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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat, taufik,
dan karunia-Nya sehingga buku Ibadah dan Muamalah: Pedoman Lengkap
untuk Kehidupan Modern ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad saw.,
keluarga, sahabat, serta umatnya hingga akhir zaman.

Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi akademik dan edukatif untuk
membantu pembaca memahami secara utuh ajaran Islam, khususnya dalam
dua aspek penting kehidupan, yaitu ibadah (hubungan manusia dengan Allah)
dan muamalah (hubungan manusia dengan sesama). Dua dimensi ini menjadi
fondasi utama dalam membangun kehidupan muslim yang seimbang,
harmonis, serta relevan di tengah dinamika masyarakat modern.

Pembahasan dalam buku ini mencakup tema-tema fikih yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari praktik shalat jama’ dan
qashar, zakat, puasa sunnah dan makruh, haji dan umrah, hingga hukum jual
beli dan transaksi ekonomi kontemporer. Penyajian materi dibuat sistematis
dan komunikatif agar dapat dipahami oleh pelajar, mahasiswa, serta
masyarakat umum yang ingin memperdalam ilmu agama secara praktis dan
aplikatif.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, baik dari
sisi penyajian maupun kedalaman pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat kami harapkan sebagai bahan evaluasi dan
penyempurnaan di masa mendatang. Akhirnya, semoga buku ini memberi
manfaat yang luas, menjadi bagian dari amal kebaikan, serta dapat menjadi
pedoman bagi umat Islam untuk menjalankan ibadah dan bermuamalah sesuai
tuntunan syariat. Aamiin.

Penulis



PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah Swt. yang telah memberikan
kemudahan, kekuatan, dan kesempatan kepada penulis sehingga buku Ibadah
dan Muamalah: Pedoman Lengkap untuk Kehidupan Modern ini dapat
diselesaikan. Buku ini hadir sebagai bentuk upaya penyusunan materi fikih
yang tidak hanya berlandaskan dalil dan kaidah syariat, tetapi juga relevan
dengan kebutuhan masyarakat modern.

Ibadah dan muamalah adalah dua ruang besar dalam ajaran Islam yang
tidak dapat dipisahkan. Ibadah membentuk spiritualitas dan kedisiplinan
seorang muslim, sedangkan muamalah memperlihatkan akhlak dan nilai Islam
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Melalui buku ini, penulis berupaya
menjembatani pemahaman antara fikih klasik dan realitas kehidupan masa
kini, sehingga pembaca dapat menjalankan ajaran Islam dengan kesadaran
ilmiah, ketepatan praktik, dan keterbukaan terhadap perkembangan zaman.

Buku ini disusun dalam beberapa bab utama yang mengulas berbagai
tema fikih secara runtut dan aplikatif. Penulis menyajikan materi dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, agar dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran, pengayaan literasi Islam, maupun pedoman praktis
dalam kehidupan sehari-hari.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan buku ini. Akhir kata, semoga buku ini
memberi manfaat bagi pembaca serta menjadi sumbangsih kecil dalam
menguatkan pemahaman keislaman, khususnya tentang ibadah dan
muamalah, dalam kehidupan modern. Aamiin.

Penulis
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BAB 1
SHALAT JAMA’ DAN QASHAR

A. PENGERTIAN JAMA’ DAN QASHAR DALAM FIKIH ISLAM

1.

Pengertian Shalat Jama’ dalam Fiqih Islam

Dalam kajian fikih, istilah jama’ secara etimologis berasal dari kata
Arab &3l yang bermakna mengumpulkan, menyatukan, atau
menghimpun sesuatu menjadi satu kesatuan. Para ulama sepakat bahwa
makna etimologis ini sejalan dengan pengertian terminologis, sebab
praktik jama’ berkaitan dengan penyatuan pelaksanaan dua shalat fardhu
pada waktu yang sama.

Imam An-Nawawi memberikan definisi yang ringkas namun
komprehensif mengenai hal ini dengan menyatakan,

2315 b3 8 S (535 O 5h el
Artiya: “Jamak adalah mengerjakan dua shalat pada satu waktu.” (An-
Nawawi, 2023). Definisi ini menekankan dimensi waktu sebagai inti
karakteristik jama’ dalam syariat. Sementara itu, Ibn Qudamah dalam A4/-
Mughni memperjelas ruang lingkup pelaksanaannya dengan mengatakan,

,,,,,,

Lahlad) oy b o idliall (45 aadd O aaall s
Artinya: “Makna jamak adalah menggabungkan dua shalat dalam waktu
salah satunya.” (Ibn Qudamah, 2022). Pernyataan ini menunjukkan
bahwa jama’ meniscayakan pemindahan satu waktu shalat ke waktu
lainnya, baik maju maupun mundur.

Dalam perspektif fikih kontemporer, Sayyid Sabiq dalam Figh al-
Sunnah menekankan unsur uzur sebagai alasan syar’i dengan
menyatakan,

BEARNEICH PR o OPY' Dut PR I W PN
Artinya: “Jamak ialah melaksanakan dua shalat fardhu dalam satu
waktu karena adanya uzur.” (Sabiq, 2020).
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Dengan demikian, secara terminologis, jama’ dalam fikih memiliki
tiga unsur esensial, yaitu penggabungan dua shalat wajib, pelaksanaan
pada satu waktu, dan keberadaan uzur yang dibenarkan syariat seperti
safar, hujan, atau kebutuhan mendesak menurut sebagian mazhab.
Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam memahami dimensi
fleksibilitas ibadah shalat dalam Islam, yang mencerminkan prinsip
kemudahan (taysir) tanpa menghilangkan kewajiban pokok.

2. Pengertian Shalat Qashar dalam Fikih

Istilah gashar secara bahasa bersumber dari kata Arab ’y=dll yang
berarti memendekkan, mengurangi, atau meringkas. Secara terminologis
dalam fikih, qashar merujuk pada pemendekan shalat empat rakaat
menjadi dua rakaat ketika seorang Muslim berada dalam kondisi safar.
Definisi ini dijelaskan secara jelas oleh ulama Hanafiyah melalui
ungkapan,

AL b & Le il sl 4Rl8) sh
Artinya: “Qashar adalah melaksanakan shalat empat rakaat menjadi
dua rakaat ketika safar.”

Dalam kerangka fikih perbandingan, Ibn Rushd dalam Bidayatul
Mujtahid memberikan penegasan aspek rukhsah dengan menyatakan,

Ao Bl U e i Aial ) Hladlls
Artinya: “Qashar adalah kemudahan yang disyariatkan bagi musafir
sebagai bentuk keringanan.” (Ibn Rushd, 2019). Pernyataan ini
menegaskan bahwa qashar bukan hanya pilihan ibadah, tetapi merupakan
bentuk keringanan syariat yang bertujuan mengurangi beban kesulitan
ketika berada dalam perjalanan.

Ulama juga sepakat bahwa qashar hanya berlaku pada shalat
Dzuhur, Ashar, dan Isya’ karena ketiganya memiliki rakaat asal empat,
sedangkan shalat Maghrib dan Subuh tidak mengalami pemendekan.
Dengan demikian, gashar merupakan wujud nyata prinsip al-masyaqqah
tajlib at-taisir (kesulitan mendatangkan kemudahan), sekaligus cerminan
fleksibilitas hukum Islam yang mempertimbangkan kondisi manusia
dalam dinamika kehidupan.

3. Dalil-Dalil Pelaksanaan Shalat Jama’ dan Qashar

Kebolehan gashar memiliki landasan yang jelas dalam Al-Qur’an,

salah satunya melalui firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 101:
3Ll (a5l O 0 il uilh G 5Y1 B 250 1305
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Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa
kamu mengqashar shalat.”
Ayat ini menjadi dalil utama bahwa gashar merupakan rukhsah syar’i
yang diberikan kepada musafir. Hadis juga memperkuat ketetapan ini, di
antaranya riwayat dari Aisyah RA: )

mall B3 &y 35 AL $3Ea Cu %Al & Fal ) Bal) i 8
Artinya:  “Shalat diwajibkan dua rakaat-dua rvakaat, kemudian
ditetapkan demikian saat safar dan ditambahkan ketika mukim.” (HR.
Bukhari & Muslim). Adapun kebolehan jama’ terutama berdasar pada
hadis Ibn Abbas RA yang menyatakan,

b V5 i e Aally oltally cokall Gy ¢ laadly ekl G 4 s gan
Artinya: “Rasulullah menjamak Dzuhur dengan Ashar dan Maghrib
dengan Isya di Madinah tanpa takut dan tanpa hujan.” (HR. Muslim).
Keterangan ini menunjukkan bahwa jama’ memiliki keluasan hukum
yang lebih fleksibel dibanding qashar, terutama karena jama’ dapat
terjadi bukan hanya dalam safar tetapi juga dalam kondisi lain seperti
hujan, sakit, dan kesulitan tertentu menurut sebagian ulama.

Hadis-hadis pelaksanaan jama’ di Arafah dan Muzdalifah juga
menguatkan kesepakatan ulama mengenai legitimasi syar’iyyah praktik
tersebut. Dengan demikian, landasan syariat bagi jama’ dan qashar
bersumber dari kombinasi dalil Qur’ani dan Nabawi yang saling
melengkapi dalam konteks kemudahan ibadah.

Pembagian Shalat Jama’

Dalam kajian fikih, pembahasan mengenai jama’ tidak hanya
berhenti pada definisi, tetapi juga mencakup kategorisasi bentuk
pelaksanaannya. Para ulama membagi jama’ menjadi dua bentuk utama,
yaitu jama’ taqdim dan jama’ ta khir.

Jama’ taqdim, atau Rl &2l adalah pelaksanaan penggabungan
dua shalat pada waktu shalat pertama. Contohnya adalah melaksanakan
shalat Dzuhur dan Ashar pada waktu Dzuhur, atau melaksanakan
Maghrib dan Isya pada waktu Maghrib. Mayoritas ulama mensyaratkan
adanya niat jama’ pada shalat pertama, tertib urutan shalat, kedekatan
antara dua shalat (mwuwalah), dan keberadaan uzur syar’i yang
membolehkan jama’.

Jama’ ta’khir atau )A:U\ &l merupakan penggabungan dua shalat
dengan pelaksanaan keduanya pada waktu shalat kedua, seperti
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mengerjakan Dzuhur dan Ashar pada waktu Ashar, atau Maghrib dan
Isya pada waktu Isya. Pada bentuk ini, niat jama’ dilakukan sebelum
habisnya waktu shalat pertama dan uzur harus tetap berlanjut hingga
waktu ta’khir.

Sebagian literatur juga menyebut istilah jama’ suri, yaitu kondisi
ketika shalat pertama dilakukan di akhir waktu dan shalat kedua
dilakukan di awal waktu berikutnya sehingga tampak seperti jama’,
meskipun secara teknis tidak berpindah waktu. Pembagian ini
menunjukkan adanya fleksibilitas hukum sekaligus ketelitian regulatif
dalam fikih ibadah yang memastikan jama’ tetap sesuai prinsip syariat
dan tidak dilakukan tanpa alasan yang sah.

B. SYARAT DAN KETENTUAN MELAKUKAN JAMA’
Konsep jama’ sebagai rukhsah juga dipertegas dalam kerangka maqasid

al-syari’ah, khususnya pada aspek hifzh al-din dan raf® al-haraj, yang
bertujuan menjaga kestabilan pelaksanaan ibadah tanpa menimbulkan tekanan
dan kesulitan bagi umat Islam yang berada dalam keadaan tidak normal. Para
ushuliyyin menegaskan bahwa rukhsah bukan sekadar keringanan opsional,
tetapi merupakan ketetapan syariat yang memiliki landasan normatif. Kaidah
mayor yang berkaitan dengannya berbunyi: “ail Y 3l 13 (apabila suatu
perkara menyempit maka syariat melapangkannya), yang menegaskan bahwa
jama’ bukan tindakan improvisasi ritual, tetapi bentuk legitimasi syar’i untuk
menjaga kontinuitas kewajiban (Sabiq, 2020). Dengan demikian, pelaksanaan
jama’ tidak dipandang sebagai pengurangan nilai ibadah, melainkan
manifestasi dari keluwesan hukum Islam yang adaptif terhadap perubahan
kondisi manusia sepanjang zaman.

Hadis-hadis yang menjadi landasan jama’ semakin menguatkan prinsip
bahwa Nabi Sallallahu alaihi wasallam memberikan contoh penerapan jama’
dalam bentuk yang praktis dan aplikatif, tidak hanya terbatas pada situasi
perjalanan jauh. Riwayat Ibnu Abbas dalam Sahith Muslim sebagaimana
dikutip sebelumnya menunjukkan bahwa Nabi Sallallahu alaihi wasallam
menjama’ di Madinah tanpa adanya faktor safar, sebuah indikasi bahwa
syariat memberikan ruang bagi kondisi sosial dan kemaslahatan umat. Para
ulama syarah hadis memahami peristiwa ini sebagai bentuk 4<¥! ge z =l ad
(menghilangkan kesulitan dari umat). An-Nawawi menegaskan dalam Al-
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Majmii’ bahwa hadis tersebut menjadi pijakan para fugaha dalam
membolehkan jama’ ketika terdapat masyaqqah yang nyata, meskipun tidak
dalam keadaan safar (An-Nawawi, 2023).

Konsensus ulama mengenai jenis shalat yang dapat dijama’
memperlihatkan adanya batasan yang ketat agar praktik ibadah tidak keluar
dari struktur waktu yang telah ditetapkan syariat. Pernyataan Ibn Qudamah
dalam Al-Mughni, “glea¥bo e s muall (i geall 5520 Y 57 (tidak boleh menjama’
Subuh dengan shalat lainnya berdasarkan ijma’), menunjukkan bahwa syariat
tetap menjaga fungsi waktu Subuh sebagai ibadah yang berdiri sendiri dan
tidak digabungkan. Oleh karena itu, struktur jama’ tidak bersifat fleksibel
sepenuhnya, tetapi diatur secara normatif agar tetap sejalan dengan ketentuan
waktu yang disebutkan dalam QS. An-Nisa ayat 103 tentang ketentuan waktu
shalat,

16585 LS el Sl a8 53l )
Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.”

Terkait uzur syar’i sebagai dasar kebolehan jama’, para ulama
kontemporer memberikan perluasan pemahaman berdasarkan dinamika
kehidupan modern. Para Ulama menjelaskan bahwa masyaqqah yang menjadi
alasan jama’ tidak hanya terbatas pada badai hujan, namun juga mencakup
kondisi seperti keterbatasan akses transportasi, risiko keselamatan, kondisi
kesehatan, hambatan logistik, serta situasi darurat sipil. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasinya bersifat kontekstual dan adaptif terhadap perubahan sosial.

Pada sisi perbandingan mazhab, pembahasan mengenai jama’ karena
hujan memberikan gambaran betapa fikih memiliki spektrum keluasan
metodologis. Mazhab Syafi’i dan Hanbali memberikan ruang lebih luas dalam
jama’ karena hujan, dengan kaidah: “geall o dasdll = 5 A1l 84850 (kesulitan
keluar menuju masjid menjadi sebab dibolehkannya jama’) (An-Nawawi,
2023). Hal ini didasari realitas masyarakat pada masa terdahulu yang harus
menempuh jarak cukup jauh untuk berjamaah di masjid. Sebaliknya, mazhab
Hanafi yang lebih restriktif tidak menerima jama’ kecuali di Arafah dan
Muzdalifah, sebagaimana ditegaskan Ibn Rushd dalam Bidayatul Mujtahid:
“Adls ey A ymy V) peal)l (55 Y el (Hanafiyah tidak membolehkan jama’
kecuali di Arafah dan Muzdalifah) (Ibn Rushd, 2019). Perbedaan ini
mencerminkan metode istinbat yang berbeda: Hanafi lebih menekankan legal
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literalism, sedangkan Syafi’i dan Hanbali memberi ruang pada illat
masyaqqah.

Pembagian syarat berdasarkan jenis jama’ semakin memperjelas struktur
hukum. Dalam jama’ taqdim, tertib (<), niat jama’ saat memulai shalat
pertama, serta muwalat (3¥) s<l!) yakni kesinambungan tanpa jeda lama menjadi
syarat pokok sebagaimana dijelaskan oleh An-Nawawi: ¢ ~38l aas 3 b jidy
Ol (81 sall 5 dsWL ol aY) 2ie 400, Sedangkan dalam jama’ ta’khir, syarat
terpenting adalah niat jama’ sebelum berakhirnya waktu shalat pertama,
sebagaimana dirumuskan oleh (Sabiq, 2020). Penetapan ini menunjukkan
adanya disiplin waktu yang tetap dijaga dalam kelonggaran hukum.

Syarat tambahan pada jama’ safar yang menekankan keharusan tujuan
perjalanan yang mubah, sebagaimana ditegaskan Ibn Qudamah: « o b yidss
dpars jiw ¥ Al el &, memperlihatkan dimensi etika perjalanan dalam
Islam. Dengan demikian, jama’ tidak hanya ritual teknis, tetapi terkait
moralitas, niat, dan etos perjalanan seorang Muslim.

Perspektif kontemporer mengenai jama’ semakin ditegaskan dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia, yang menyatakan bahwa jama’ dapat diterapkan
dalam perjalanan modern yang menggunakan pesawat, kereta, kapal, maupun
kendaraan darat yang membuat pelaksanaan shalat pada waktunya menjadi
sangat sulit. Pemahaman ini memberikan jembatan yang relevan antara fikih
klasik dan kebutuhan umat Islam di era mobilitas global.

Perkara lain yang harus diperhatikan adalah waktu lamanya bepergian.
Ketika ketika hendak menjama’ shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ takhir,
ternyata waktu dhuhur belum habis ketika sudah sampai ditujuan. Dalam
kasus ini kita tidak boleh melakukan jama’ takhir. Contohnya: Kita pergi ke
Jakarta naik pesawat terbang pukul 12.15 WIB berangkat dan sampai di tujuan
pada pukul 13.30 WIB, maka kita melaksanakan shalat dhuhur sepetri
biasanya. Adapun syarat-syarat shalat jama’ baik taqdim ataupun takhir
sebagai berikut:

1. Syarat Jama’ Takdim
Cara jamak takdim adalah mengerjakan shalat Ashar di waktu

Zhuhur dan shalat Isya di waktu Magrib, baik digashar atau sempurna

shalatnya. Syarat jama’ takdim terdiri dari 4 syarat:

a. Dimulai dari sholat pertama (J}g‘zﬂ-; ié\ﬁéj\):

b. Niat jamak pada shalat pertama (&3 @Q‘ “-U)

c. Muwalah (tanpa diselingi/ditunda) di antara keduanya (agxo i’y\yj\)
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d. Masih adanya uzur ( ) 3139)
2. Syarat jama’ Takhir

Cara jamak takhir adalah melaksanakan shalat Dhuhur di waktu
‘Ashar atau shalat Magrib di waktu ‘Isya. Syarat jama’ takhir terdiri dari
2 syarat:

a. Niat jamak takhir di waktu shalat pertama yang kira-kira cukup

mengerjakannya (L b BRI TR Gyl i)

b.  Adanya uzur hingga sempurnya shalat kedua (4-\-\\-\3‘ i 1M a5y

Berdasarkan uraian para ulama fikih, dalil hadis, serta pemahaman
terhadap prinsip rukhsah dalam ibadah, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan shalat jama’ tidak dapat dilakukan secara bebas, tetapi terikat
oleh ketentuan hukum yang jelas dan terstruktur. Kebolehan jama’ merupakan
bentuk keringanan syariat untuk menghilangkan kesulitan (z_~/ #9) dan
memberikan kemudahan (_w«) kepada mukallaf dalam kondisi tertentu,
sebagaimana ditunjukkan oleh praktik Rasulullah # dan penjelasan fugaha.
Oleh sebab itu, jama’ hanya sah apabila memenuhi syarat-syarat yang telah
ditetapkan, baik yang berkaitan dengan keadaan pelakunya, jenis shalat yang
digabung, waktu pelaksanaan, maupun tata cara teknis ibadah yang
menyertainya. Dengan memperhatikan ketentuan tersebut, maka jelas bahwa
jama’ bukan anjuran untuk mempermudah ibadah tanpa alasan, melainkan
fasilitas syariat yang terukur, terikat, dan tetap menjaga kehormatan waktu
shalat sebagaimana firman Allah:

1585 LS Gue3all e S 830l &)

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa’: 103)

Dengan dasar ini, barulah dapat dirumuskan syarat-syarat pelaksanaan
jama’ sebagai berikut:
1. Sedang dalam keadaan safar (bepergian)

Jama’ hanya boleh dilakukan oleh seseorang yang tengah
melakukan perjalanan. Safar dihitung sebagai sebab yang membolehkan
keringanan shalat dan safat tersebut harus bertujuan mubah (bukan
maksiat). Akan tetapi ada beberapa kondisi yang diperbolehkan untuk
melaksanakan shalat jama’, diantaranya:

a. Bepergian dengan syarat-syarat yang telah terpenuhi untuk
mengqashar shalat. Jika syarat-syarat yang membolehkan shalat
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qashar terpenuhi, maka juga diperbolehkan menjama’ shalat, baik
jama’ tagdim maupun jama’ takhir.

b. Dalam kondisi hujan yang deras, turunnya salju, dan cuaca sangat
dingin juga termasuk syarat diperbolehkannya menjama’ dua shalat
fardlu. Tetapi hukum boleh hanya berlaku pada jama’ taqdim dan
tidak diperolehkan menjama’ takhir.

c. Pada saat melaksanakan haji di Arafah dan Muzdalifah juga
diperbolehkan menjama’. Diperbolehkan memilih jama’ taqdim
maupun jama’ takhir.

2. Jarak perjalanan mencapai batas minimal safar
Mayoritas ulama menetapkan jarak + 80-90 km sebagai ukuran
bolehnya jama’. Jarak ini merujuk pada kebiasaan perjalanan di masa

Rasulullah #. Di bawabh jarak tersebut, jama’ tidak dianjurkan dilakukan.

3. Jama’ dilakukan untuk shalat yang boleh digabung
Tidak semua shalat bisa dilaksanakan secara jama’, hanya dua
pasangan shalat yang dapat dijama’, yaitu:

a. Zhuhur dengan Ashar

b. Maghrib dengan Isya’

Adapun untuk shalat Subuh tidak dapat dijama’ dengan shalat lain

4. Dilaksanakan pada waktu salah satu shalat
Shalat jama’ terbagi menjadi dua bentuk pelaksanaan, yaitu:

a. Jama’ Taqdim, yaitu dilakukan pada waktu shalat pertama

b. Jama’ Ta’khir yaitu dilakukan pada waktu shalat kedua

Waktu shalat menjadi penentu keabsahan jama’.

5. Mengikuti ketentuan urutan shalat (tertib)
Dalam jama’ taqdim, shalat yang pertama harus didahulukan.

Contoh: zhuhur terlebih dahulu, baru ashar. Tertib menjadi syarat

menurut jumhur ulama kecuali dalam kondisi uzur tertentu.

6. Kontinu (muwalat) antara dua shalat
Pada jama’ taqdim, tidak boleh ada jeda panjang antara dua shalat.
Muwalat menunjukkan penyatuan pelaksanaan sebagai satu rangkaian
ibadah.
7. Adanya niat jama’
Niat dilakukan pada awal pelaksanaan shalat. Adapun untuk jama’
ta’khir, niat cukup dilakukan pada waktu shalat pertama. Niat menjadi
pembeda antara shalat biasa dan jama’.
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8. Tidak ada uzur yang membatalkan jama’
Jika safar terputus sebelum shalat, atau seseorang telah kembali ke
tempat tinggalnya, maka jama’ tidak lagi diperbolehkan.
9. Jama’ bukan untuk mempermudah tanpa alasan syar’i
Jama’ tidak dilakukan karena malas atau untuk meringkas waktu.
Tujuannya adalah menghindari kesulitan saat safar sebagaimana prinsip
figh: Dudll i3S 4&a)l “Kesulitan itu membawa kepada kemudahan.”
10. Jama’ dapat dilakukan bersama qashar
Jika shalat yang dijama’ termasuk shalat empat rakaat, maka ia
boleh digabung sekaligus diqashar menjadi dua rakaat. Qashar khusus
berlaku dalam safar, sedangkan jama’ memiliki uzur lebih luas.

C. SYARAT DAN KETENTUAN MELAKUKAN QASHAR

Qashar merupakan salah satu bentuk rukhsah (keringanan) dalam ibadah
yang diberikan oleh syariat kepada Muslim ketika berada dalam keadaan
safar. Secara terminologis, qashar berarti meringkas atau memendekkan
jumlah rakaat dalam shalat tertentu, khususnya shalat empat rakaat seperti
zuhr, ‘ashar, dan ‘isya’, menjadi dua rakat (An-Nawawi, 2023). Keringanan
ini berpijak pada landasan nash yang kuat, baik dari Al-Qur’an maupun hadis
Nabi, serta didukung ijma’ ulama sepanjang sejarah figih. Allah Swt.
berfirman dalam QS. An-Nisa’ ayat 101:

Gl QR of i & 55l Gy T 50 o 08 Tl (ol (ST 8 50 135

Gak 130 0T8T ) 150
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu meng-qashar shalat, jika kamu takut diserang orang-orang
kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata
bagimu.”

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan
kondisi kaum Muslimin pada masa awal hijrah, ketika mereka melakukan
perjalanan dan menghadapi ancaman serangan dari kaum musyrikin. Dalam
riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa Umar bin al-Khattab bertanya kepada
Rasulullah ¥ tentang alasan qashar, sementara saat itu umat Islam sudah
dalam keadaan aman. Nabi menjawab bahwa qashar adalah sedekah dari
Allah, sehingga tetap berlaku meskipun rasa takut tidak lagi menjadi sebab
utama. Riwayat ini menjadi dasar perluasan pemahaman bahwa qgashar tidak
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terbatas pada kondisi takut, tetapi mencakup setiap keadaan safar sebagaimana
ditegaskan dalam hadis:

B 3 G )55t G A e il ) o S S 06 Bl o B e

B sty Ellid o Cine Ls Clind 08 SN (el 1881523 () b8 3 i

[Aaia | 5HE &ile gy B0 (3has A8aia] (8 Al e

Artinya: “Dari Ya’lda bin Umayyah, ia berkata: Aku berkata kepada Umar bin
al-Khattab: ‘(Firman Allah) Tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat jika
kamu takut diserang oleh orang-orang kafir, padahal sekarang manusia telah
berada dalam keadaan aman?’ Maka Umar menjawab: ‘Aku pun merasa
heran sebagaimana engkau heran. Lalu aku bertanya kepada Rasulullah %
tentang hal itu.’ Maka beliau bersabda: Itu adalah sedekah yang Allah berikan
kepada kalian, maka terimalah sedekah itu.” (HR. Muslim, Shahih Muslim,
Kitab Salat al-Musafirin, no. 686)
Dengan demikian, ayat ini memiliki dimensi historis (kondisi peperangan)
namun aplikasi hukumnya bersifat umum untuk seluruh perjalanan.

Ayat ini menunjukkan bahwa qashar merupakan bentuk kemudahan
yang diberikan kepada seorang Muslim yang sedang melakukan perjalanan.
Para ulama menegaskan bahwa meskipun redaksi ayat menyebutkan kondisi
takut, namun praktik Nabi menunjukkan bahwa qashar tetap dilakukan
meskipun dalam keadaan aman. Hal ini ditegaskan dalam hadis riwayat
‘Aisyah, yang menyatakan bahwa shalat pertama kali diwajibkan dua rakaat,
kemudian ditetapkan empat rakaat bagi yang muqim dan tetap dua rakaat bagi
musafir (Ibn Qudamah, 2022). Karenanya, qashar tidak sekadar pilihan
ibadah, tetapi merupakan wujud konsistensi syariat dalam menjaga
kemaslahatan dan menghindarkan umat dari kesulitan (Ibn Rushd, 2019).
Beriku syarat dan ketentuan shalat qashar:

1. Safar dengan jarak minimal sekitar 80—90 km
Mayoritas ulama (jumhur) seperti Syafi’iyah, Malikiyah, dan
Hanabilah mensyaratkan adanya jarak minimal yang dianggap safar
syar’i, sehingga qashar tidak berlaku bagi perjalanan dekat atau mobilitas
harian.
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No. Syarat ketentuan
1. Tujuan bepergian untuk keperluan yang wajib, disunnahkan dan
diperbolehkan atau mubah. Perjalanan harus bukan untuk maksiat,
melainkan termasuk dalam kategori:
e Safar wajib: Seperti perjalanan untuk haji atau melunasi
hutang.
e Safar sunnah: Seperti bepergian untuk silaturahmi.
e Safar mubah: Seperti perjalanan dagang.
e Safar makruh: Seperti perjalanan untuk membeli kain
kafan.
Catatan:
e Jika perjalanan untuk maksiat (misalnya, untuk merampok
atau berbuat dosa), maka tidak boleh mengqashar shalat.
e Tiga kondisi terkait maksiat dalam perjalanan:

a. Orang yang bepergian untuk maksiat sejak awal:
Tidak boleh gashar kecuali jika bertaubat dan masih
tersisa jarak yang memungkinkan gashar.

b. Orang yang bepergian dengan tujuan halal, tetapi
melakukan maksiat di tengah perjalanan: Tetap
boleh mengqashar.

c. Orang yang mengubah niat perjalanan menjadi
maksiat di tengah jalan: Boleh gashar sebelum niat
berubah, tetapi tidak boleh setelahnya.

2. Perjalanan harus mencapai jarak yang umumnya ditempuh
dalam dua hari perjalanan normal (sekitar 80 km atau lebih menurut
mayoritas ulama). Ada beberapa pendapat tentang jarak tempuh
dalam hitungan modern saat ini:

a. Jarak 80,64 km atau 80 kilo lebih 640 m

b. 88,74 km

c. 96 km

d. 94, 5 km
Bepergian mengunakan alat transporasi paling modern saat itu,
yaitu: onta atau keledai.

3. Hukum boleh menqashar ketika telah keluar dari wilayah

administratifnya
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2.  Mengetahui diperbolehkannya gashar ( Sl 35y éiej\)

Mengetahui syarat-syarat mengqashar shalat, bukan hanya sekedar
ikut-ikutan. Bila melihat orang-orang mengqashar, lalu ikut mengqashar
bersama mereka tanpa mengetahui hukum bolehnya, maka tidak sah
shalatnya. Mengqashar shalat itu sifatnya pilihan, karena dikatakan jawaz
(boleh). Berarti jika ada dalam safar tidak mengqashar shalat, shalatnya
tetap tamaam (sempurna), maka tidaklah berdosa.

3. Niat gashar saat takbiratul ihram (a) 53Y) Xic il 4—\-\)

Berniat menggqashar shalat bersamaan dengan takbiratul ihram. Niat
harus tetap terjaga hingga selesainya shalat. Ketika ditengah ragu apakah
qashar atau shalat sempurna, maka wajib menyempurnakan shalatnya
dengan tidak perlu membatalkan lebih dulu.

4. Shalatnya jenis shalat 4 rakaat (el 3all &35 4

Shalat yang dapat di gqashar adalah shalat-shalat yang berjumlah 4
rekaat, seperti shalat dhuhur, ashar, dan isya’. Adapun untuk shalat
shubuh dan maghrib tidak diperbolehkan untuk di gashar.

5. Dalam keadaan safar hingga sempurna (Ls\s ) i) 41 53)

Yaitu berada dalam keadaan safar secara yakin, dari awal hingga
akhir shalat. Sehingga, apabila telah sampai daerah yang tidak boleh
baginya mengqashar shalat atau ragu apakah sudah sampai atau berniat
mukim, atau ragu dalam niat mukimnya, maka hendaklah mengerjakan
shalat dengan sempurna.

6. Tidak menjadi makmum pada imam yang shalatnya tamaam (sempurna,
tidak qashar) meski sebagian rakaat saja (43 e ¢ 35 8 &3 o3 Y1)

Yaitu tidak menjadi makmum pada sebagian shalatnya dengan
seorang yang shalatnya tamaam (sempurna, tidak gashar), walaupun ia
mengira bahwa orang itu musafir atau terbukti setelah imam
menyempurnakan shalatnya. Berbeda bila imam belum terbukti
menyempurnakan shalatnya, tetapi batal di tengah shalat karena hadats
atau terkena najis, maka ia diperbolehkan mengqashar shalat, walaupun
ia telah mengikutinya sejenak.

Termasuk shalat tamaam adalah ketika orang yang dikira itu
musafir, maka makmum harus shalat tamaam walaupun terbukti bahwa
ia musafir.
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Kaidah Ibnu Taimiyah: Mengqashar shalat hanya diperbolehkan
ketika safar (bepergian). Ibnu Taimiyah telah menjelaskan sebab gashar
shalat dar} sebab jamak shalat dengan mengatakan,

Ju\}‘um\m&d\u’bﬁ\)Lg;pyzau)m\m)mﬂ\J
WJJJQF}M@JJ;S,JJ}MJM\M\@@;u\cw KH
‘u\]\uc C)“'“ cﬁ)‘u.)}...as.d\ ulﬁk_il.lu\}“wdh).\ﬂjbja.u
“Qashar shalat hanya disebabkan karena seseorang itu bersafar. Tidak
boleh seseorang mengqashar shalat pada selain safar. Adapun sebab
menjamak shalat adalah karena adanya hajat (kebutuhan) dan adanya
uzur (halangan). Jika seseorang butuh untuk menjamak shalat, maka ia
boleh menjamaknya pada safar yang singkat atau safar yang waktunya
lama. Begitu pula seseorang boleh menjamak shalat karena alasan hujan
dan kesulitan semacam itu, karena sakit, dan sebab lainnya. Karena
ingat sekali lagi, sebab menjamak shalat adalah untuk menghilangkan
kesulitan pada kaum muslimin.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 22:292)

Para Ulama’ Madzhab Fikih pun juga masih berselisih dalam
konteks hukum mengqashar shalat bagi musafir, terdapat 3 pendapat
utama yaitu:

a. Madzhab Hanafi
Madzhab Hanafi bependapat, bahwa gqashar shalat wajib
dilakukan oleh musafir, dab tidak diperbolehkan shalat 4 rekaat

(harus 2 rekaat). Pendapat ini didukung dengan Hadis Ibnu Abbas

radhiallahu ‘anhu,

m\‘;mes.muu‘;; M\m\ua)sdum\-mm\@aj-wu;w\
& A s B3 el b Al ade

Artinya: “Allah menetapkan shalat melalui lisan Nabi-Nya % 4

rekaat di tempat tinggal (hadhar), dan 2 rekaat dalam perjalanan.”

(HR. Muslim). Makna "farada" (v<=_4) dalam hadis menunjukkan

kewajiban. Maka jika musafir shalat 4 rakaat tanpa uzur,

shalatnya tidak sah menurut Hanafi.
b. Madzhab Maliki
Madzhab Maliki bependapat, bahwa qashar shalat adalah
sunnah muakkadah (dianjurkan), tetapi boleh memilih antara qashar
atau tamaam (shalat sempurna). Pendapat ini berdasar pada Hadis
Ibnu Umar radhiallahu ‘anhu,
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s e 40 Ja B gy Elinia) (08 Cum i Al iy oo (il 00
(QUE e 5 et <K Ulsepiind e il a5y (s
Artinya; "Aku menemani Rasulullah % Abu Bakar, Umar, dan
Utsman, mereka semua tidak pernah shalat lebih dari 2 rakaat
dalam perjalanan.” (HR. Bukhari). Hadis ini menunjukkan adanya
konsistensi Nabi # dan para sahabat dalam mengqashar shalat,
sehingga ini menunjukkan kesunnahan. Madzhab ini berpendapat
mengqashar shalat lebih utama, dan apabila melaksanakan shalat
sempurna maka tetap sah juga.
c. Madzhab Syafi’i dan Hambali
Dua madzhab ini berpendapat bolehnya mengqashar shalat (mubah
tanpa makruh) atau sunnah. Musafir diperbolehkan untuk memilih
melaksanakan shalat secara qashar atau famaam (sempurna).
Pendapat ini bersumber dari firman Allah,
33l (e |55l of U il (B S 8 i 135
Artinya: "Dan apabila kamu bepergian di bumi, tidaklah mengapa
kamu mengqashar shalat..." (Q.S An-Nisa:110). Kata "ol Kile
zua" (tidak ada dosa) menunjukkan kebolehan, bukan kewajiban.
Adapun hadis dari Ya’la bin Umayyah
U}Aﬁu‘c‘-\aéﬂ“-wﬂ} «_ILLLAJ\uJJAaJ«_\h dbcm\uaéa_\uc
G 1l (Gl el b [101:6lusdl] {1525 Sl 5’;5.\354 o ss 3 @izl
dm«uudtss sdhucfh}cu&c 4\”&&44}“ d).ua‘)k_ln.uﬁ e Ciae L
S )Lala r,s:dc e )
Artinya: "Aku bertanya kepada Umar radhiallahu ‘anhu tentang
ayat qashar padahal orang sudah aman (tidak takut). Umar
menjawab: Aku pernah bertanya hal yang sama kepada Nabi & dan
beliau bersabda: 'Itu adalah sedekah dari Allah, terimalah sedekah-
Nya." (HR. Muslim). Sabda Nabi # "l & (i<t dEva
&e" menunjukkan qgashar adalah keringanan, bukan kewajiban.
Sahabat Utsman bin Affan pernah shalat 4 rakaat di Mina (padahal
musafir), menunjukkan qashar tidak wajib.
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D. TATA CARA PELAKSANAAN JAMA’ DAN QASHAR

Setelah menguraikan landasan konseptual mengenai pengertian, syarat,

serta ketentuan dalam pelaksanaan shalat jama’ dan gashar menurut fikih
Islam, maka pembahasan selanjutnya beralih pada aspek praktis terkait tata

cara pelaksanaannya. Hal ini menjadi penting, sebab rukhshah dalam ibadah
tidak hanya ditetapkan melalui dalil dan kaidah hukum, tetapi juga harus

dipahami melalui penjelasan teknis yang bersumber dari praktik Rasulullah,
para sahabat, serta penjabaran ulama mu’tabar dari berbagai mazhab.
Perincian tata cara ini bertujuan agar pelaksanaan jama’ dan qashar tidak

keluar dari ketentuan syar‘i, menghindari kekeliruan dalam penerapan, serta
memastikan bahwa kemudahan yang diberikan syariat tetap berada dalam

koridor yang sah dan terukur.

1.

Tata Cara Pelaksanaan Jama’ Takdim

Shalat jama' takdim adalah menggabungkan dua shalat fardu yang
berbeda waktu pelaksanaannya, dilakukan secara berurutan dalam waktu
shalat yang pertama dari kedua shalat tersebut. Menurut para ulama fiqih,
tata cara pelaksanaan shalat jama' takdim harus memenuhi empat syarat
utama: tertib, niat, muwalah, dan adanya udzur (halangan).

Pertama, tertib artinya mengerjakan shalat yang pertama dulu baru
shalat yang kedua. Misalnya, jika jama' takdim antara Dzuhur dan Ashar,
maka shalat Dzuhur dilakukan dulu, kemudian Ashar. Kedua, niat jama'
harus dilakukan pada saat pelaksanaan shalat pertama, dengan
menyebutkan bahwa shalat tersebut dijamak taqdim karena keadaan
tertentu, misalnya karena musafir atau halangan lain. Ketiga, muwalah,
yaitu dilakukan tanpa jeda atau selingan pekerjaan di antara kedua shalat.
Keempat, masih adanya udzur atau alasan syar'i seperti perjalanan jauh
sehingga diperbolehkan menjamak shalat (Waluyo, 2024).

Secara rinci, pelaksanaannya dimulai dengan mengumandangkan
azan dan igamah untuk shalat pertama, kemudian ditunaikan shalat yang
pertama dengan niat jama' takdim. Setelah salam shalat pertama,
langsung dilanjutkan dengan shalat kedua tanpa menunda dan tanpa
diselingi aktivitas lain. Contoh niat untuk jama' takdim antara Dzuhur dan
Ashar adalah: "Sengaja aku shalat Ashar empat rakaat menghadap kiblat,
dijamak taqdim dengan Dzuhur karena Allah Ta’ala." Dalam
pelaksanaannya, bacaan dan gerakan shalat tetap sama dengan shalat
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biasa, hanya waktunya yang digabungkan dalam shalat pertama
(Muttaqin, 2024).

Imam Syafi’i dalam kitab Al-Um menyatakan bahwa jama' takdim
dan jama' takhir keduanya dibolehkan untuk orang yang memiliki uzur
seperti musafir. Imam Ahmad dan Ishaq juga menguatkan pendapat
tersebut. Hadis-hadis Nabi Muhammad yang meriwayatkan beliau
menjamak shalat Dzuhur dan Ashar serta Maghrib dan Isya secara taqdim
menunjukkan keluwesan dalam pelaksanaan jama' takdim sesuai
kebutuhan. Namun, jama' tidak diperbolehkan bagi yang bermukim tanpa
alasan syar’i dan harus melaksanakan shalat pada waktunya masing-
masing (Al-Albani, 2004). Secara ringkas, tata cara pelaksanaan shalat
jama' takdim menurut ulama fiqih adalah:

a. Melakukan shalat pertama pada waktu shalat pertama dengan niat
jama' takdim.

b. Langsung mengerjakan shalat kedua di waktu yang sama tanpa jeda.

¢. Memenuhi empat syarat syar’i yaitu tertib, niat, muwalah, dan
udzur.

d. Bacaan dan gerakan shalat sama seperti shalat biasa namun
dilakukan berurutan.

2. Tata Cara Pelaksanaan Jama’ Takhir

Pelaksanaan shalat jama' takhir adalah menjamak shalat kedua pada
waktu shalat yang kedua, namun tetap dengan menyertakan niat bahwa
shalat tersebut dijamak dengan shalat yang pertama karena uzur tertentu,
misalnya saat perjalanan jauh.

Sama halnya dengan jama' taqdim, jama' takhir mensyaratkan
adanya niat, muwalah (tidak berjarak atau diselingi aktivitas), tertib
(shalat pertama selesai dulu baru dilanjutkan shalat kedua), dan adanya
udzur yang memperbolehkan jama' shalat. Namun, pada jama' takhir,
shalat yang pertama dilakukan pada waktu yang kedua. Misalnya, shalat
Dzuhur dilakukan pada waktu Ashar bersamaan dengan niat jama' takhir
dzuhur dan ashar. Niat harus dilakukan minimal pada waktu shalat
pertama meskipun pelaksanaannya di akhir waktu shalat kedua (Antoro,
2023). Berikut tata cara pelaksanaanya:

a. Mulai dengan niat shalat jama' takhir di waktu shalat pertama

(contoh: "Aku niat shalat Dzuhur empat rakaat, dijamak takhir

dengan Ashar karena Allah Ta'ala").
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b. Menunggu hingga masuk waktu shalat kedua.

c. Melakukan azan dan igamah untuk shalat pertama yang dijamak,
kemudian melaksanakan shalat pertama secara lengkap.

d. Setelah salam shalat pertama langsung melanjutkan shalat yang
kedua tanpa jeda.

Bacaan dan gerakan shalat sesuai tata cara shalat biasa.

f.  Contoh niat lanjutan saat melaksanakan shalat kedua: "Aku niat
shalat Ashar empat rakaat yang dijamak dengan Dzuhur karena
Allah Ta'ala".

g. Pelaksanaan rakaat, rukuk, sujud, tasyahud, dan salam sama seperti
shalat biasa.

Imam Syafi’i dan ulama mazhab lainnya membolehkan jama' takhir
selama memenuhi syarat dan niat dilakukan pada waktu shalat pertama.
Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan
beliau kadang mengakhirkan shalat Dzuhur ke waktu Ashar saat
perjalanan (jamak takhir). Namun jama' takhir hanya boleh pada kondisi
ada udzur dan tidak bagi yang bermukim. Adanya ketentuan bahwa niat
harus dilakukan di waktu shalat pertama untuk menjaga keabsahan shalat.

Jadi, perbedaan utama antara jama' takdim dan jama' takhir adalah
waktu pelaksanaan shalat pertama: jama' takdim shalat pertama
dikerjakan di waktu shalat pertama, sedangkan jama' takhir shalat
pertama dikerjakan di waktu shalat kedua.

Tata Cara Pelaksanaan Qashar
Menurut Imam Abu Hanifah, shalat qashar adalah wajib bagi

musafir, sehingga setiap shalat yang empat rakaat harus dikerjakan hanya
dua rakaat saja tanpa pilihan. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat
bahwa shalat qashar adalah mubah (boleh), musafir boleh memilih antara
menyempurnakan atau mengqashar shalatnya. Ada persyaratan umum
seperti jarak safar minimal 2 marhalah (sekitar 80-81 km), niat qashar
saat takbiratul ihram, dan musafir harus dalam keadaan bermusafir yang
halal. Tidak diperbolehkan menggqashar shalat Maghrib dan Subuh
karena jumlah rakaatnya sudah sedikit.

Pelaksanaan shalat qashar tetap sama dengan shalat biasa, mulai dari
takbiratul ihram hingga salam, hanya jumlah rakaat yang dikurangi
menjadi dua rakaat untuk shalat Dzuhur, Ashar, dan Isya. Setiap rakaat
meliputi bacaan Al-Fatihah, rukuk, sujud, tasyahud, dan salam. Yang
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perlu digaris bawahi ada;ah niat disampaikan dengan jelas, contohnya:
"Ushallt fardhaz dzuhri rak’ataini mustaqibilal qiblati qashran lillahi
yang artinya "Saya niat shalat fardhu Dzuhur dua rakaat
menghadap kiblat, qashar karena Allah Ta’ala."

A

ta’ald

E. PERMASALAHAN KONTEMPORER SEPUTAR SHALAT
JAMA’ DAN QASHAR
Perkembangan mobilitas dan teknologi sejak abad ke-20

memperkenalkan fenomena baru yang berdampak pada praktik ibadah
shalat: penerbangan lintas zona waktu, jadwal kerja bergilir (shift),
perjalanan laut dan darat jarak jauh, kondisi cuaca ekstrim (banjir, hujan
lebat), serta aplikasi digital penentu waktu shalat yang kerap memberi
informasi berbeda. Semua fenomena ini menimbulkan kebingungan
praktis tentang kapan dan bagaimana menerapkan rukhsah jama’ dan
qashar. Berikut beberapa permasalahan kontemporer yang sering
dijumpai terkait shalat jama’ dan qashar:
1. Penerbangan lintas zona waktu: apakah jama’/qashar bisa diterapkan di

dalam pesawat?

Penumpang maskapai sering bertanya apakah mereka boleh
menjamak dan/atau mengqashar shalat ketika pesawat menempuh rute
lintas zona waktu (misalnya penerbangan internasional 8—12 jam).
Kebingungan muncul: apakah menggunakan waktu keberangkatan,
waktu tujuan, atau waktu lokal di ketinggian? Praktisi maskapai
(pilot/awak kabin) juga sering tidak mengetahui ketentuan ini sehingga
jamaah bingung.

Pendapat ulama/otoritas kontemporer. Banyak otoritas figh modern
(lembaga fatwa negara dan organisasi Muslim) menyatakan bahwa
rukhsah berlaku selama penumpang berada dalam keadaan safar menurut
syariat (jarak dan niat perjalanan terpenuhi), serta selama status musafir
masih berjalan selama penerbangan. Beberapa fatwa negara mengizinkan
jamak/qashar dalam perjalanan udara, bahkan jika tidak ada tidur
menginap, selama jarak/syarat safar terpenuhi. (lihat fatwa praktik
perjalanan modern) (Noor, 2019).
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Jumhur fugaha menyimpulkan: (a) jika penerbangan termasuk safar
syar’i (jarak memenuhi ukuran mazhab yang menjadi rujukan), maka
musafir boleh melakukan gashar; (b) jama’ diperbolehkan apabila ada
uzur (seperti tidak mungkin menunaikan pada waktunya karena
turbulensi, amanah tugas); (¢) untuk waktu rujukan: mayoritas sarankan
gunakan waktu lokal pada ketinggian (waktu setempat) atau waktu kota
tempat pesawat melintas saat masuk waktu, namun praktik yang paling
aman adalah memutuskan sebelum terbang (misalnya niat qashar/jama’
sejak awal) dan mengikuti fatwa lokal/kapten (MUI, 2017).
Negara-negara berlintang ekstrim (midnight sun / polar night):
Persoalan waktu shalat dan implikasi jama’/qashar

Di lintang tinggi (midnight sun atau polar night) penentuan waktu
shalat menjadi sulit, akibatnya umat di daerah itu kebingungan apakah
boleh menjamak/qashar atau memakai kriteria lain (misal: waktu negara
asal, Mekah, atau pembagian 6 jam). Studi kontemporer dan fatwa negara
seperti di Eropa/Skandinavia dan badan Islam internasional menyarankan
solusi pragmatis: (1) mengikuti negara tempat domisili menetapkan
waktu (otoritas agama setempat), (2) memakai waktu kota terdekat yang
memiliki waktu salat normal, atau (3) mengikuti waktu Mekah atau
negara asal jika lebih sesuai. Beberapa lembaga memberi dispensasi
menggunakan ketentuan tertentu sehingga jama’/qashar hanya berlaku
bila kondisi safar atau uzur terpenuhi (Salma and As’ad, 2024).

Jumhur sepakat rukhsah jama’/qashar tidak menggantikan solusi
perhitungan waktu; bagi yang tinggal menetap di daerah ekstrem,
pendapat yang kuat adalah memakai ketentuan otoritas setempat untuk
menjaga keteraturan ibadah. Jama’/qashar tetap terbatas pada safar/uzur,
bukan sekadar karena kesulitan penentuan waktu.

Pekerja shift (dokter, perawat, supir truk) dan tenaga layanan: bolehkah
jama’/qashar untuk pekerjaan bergilir?

Pekerja dengan jadwal bergilir sering tak bisa menunaikan shalat
tepat waktu. Mereka resah apakah boleh menjamak/jamakan di sela shift,
dan apakah qashar relevan bila tidak meninggalkan domisili (bukan
safar).

Pendapat ulama/otoritas kontemporer menyatakan jama’ (bukan
qashar) dapat diberlakukan karena uzur (kerja, sakit, keselamatan
publik), tetapi dengan batasan: jama’ tanpa safar harus dipahami sebagai
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rukhsah terbatas, misalnya MUI dan beberapa komisi fatwa provinsi
mengakui jama’ untuk uzur kesehatan/pekerjaan saat kondisi
darurat/berat (bukan karena malas) dan menyerukan pendekatan
kontekstual. Namun sebagian ulama klasik menolak jama’ tanpa safar
kecuali kondisi tertentu (hujan ekstrem, sakit) (MUI, 2017).

Pendapat jumhur (kesimpulan). Kesimpulan jumhur: qashar
umumnya hanya untuk musafir; jama’ dapat berlaku untuk uzur selain
safar menurut pendapat yang lebih luas (Syafi’i, Hanbali memberi ruang;
Hanafi lebih ketat). Oleh sebab itu, pekerja shift lebih berpegang pada
jama’ karena uzur (bukan qashar) jika kondisi kerja membuat
menunaikan di waktunya mustahil. Disarankan mencari solusi
administratif (cuti singkat, pengaturan shif) agar shalat tetap dijaga bila
memungkinkan.

4. Jama’ tanpa safar (hujan deras, banjir, kemacetan): Kapan
diperbolehkan?

Urbanisasi memunculkan situasi baru: banjir, macet parah, atau
kegiatan publik yang membuat jamaah memilih menjamak di masjid
terdekat. Ada perdebatan apakah jama’ tanpa safar boleh diterapkan, dan
apakah itu boleh menjadi kebiasaan?.

Banyak kajian kontemporer dan fatwa provinsi (MUI, NU,
Muhammadiyah) memperbolehkan jama’ tanpa safar pada kondisi
darurat dan masyaqqgah nyata seperti hujan deras, banjir, atau kondisi
darurat public, asalkan bukan karena kemalasan. Pendapat kontemporer
ini merujuk kaidah al-mashaqqah tajlibu al-taysir dan praktik sahabat
yang memberi kelonggaran dalam situasi sulit. Namun beberapa ulama
klasik dan mazhab Hanafi tetap lebih restriktif, hanya menerima jama’ di
kondisi tertentu saja (misalnya dalam keadaan haji).

Jumhur yang moderat (Syafi’i, Maliki, Hanbali) membolehkan
jama’ ketika ada uzur nyata; pandangan ini banyak dipakai oleh fatwa
kontemporer. Yang penting: jama’ tanpa safar harus merupakan respon
terhadap kesulitan objektif, bukan praktik rutin tanpa alasan syar’i.

5. Perbedaan hasil aplikasi waktu shalat (apps / zona waktu) yang
menjadikan kebingungan pelaksanaan jama’/qashar

Aplikasi waktu shalat dan tabel digital sering berbeda (metode
perhitungan, zona waktu administrasi), terutama saat perubahan DST
atau di negara besar. Perbedaan ini menciptakan kebingungan: kapan

20 | Ibadah dan Muamalah: Pedoman Lengkap Untuk Kehidupan Modern



waktu masuk sehingga memengaruhi keputusan jamak/takhir atau
qashar.

Kajian teknologi waktu shalat 2020-2024 menekankan perlunya
keseragaman wilayah penentuan jadwal (zoning) agar deviasi tidak
menyebabkan masyarakat salah praktik. Badan-badan Islam negara
menetapkan kriteria zonasi; JAKIM dan lembaga lain mengatur agar
perbedaan maksimal tidak melebihi beberapa menit. Penelitian
menunjukkan bahwa standarisasi (zoning, metode perhitungan)
membantu mengurangi masalah jama’/qashar praktik (Nizam et al.,
2022).

Jumbhur tidak mengikat pada satu metode perhitungan; yang praktis
adalah mengikuti otoritas lokal (kemenag/JAKIM/MUI) untuk kepastian
waktu. Ketidakpastian waktu tidak menjadi dasar untuk qashar; tetapi
dapat menjadi alasan uzur untuk jama’ jika memang menyebabkan
masyaqqah nyata.
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BAB 2
ZAKAT FITRAH DAN ZAKAT MAL

A. KONSEP DAN DASAR HUKUM ZAKAT DALAM ISLAM
1. Konsep Zakat dalam Islam

Zakat berasal dari kata ((3SJ))) yang secara bahasa berarti bersih,
suci, tumbuh, dan berkembang. Dalam konteks syariat, zakat adalah
sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim
apabila telah memenubhi syarat — syarat yang ditetapkan, untuk diberikan
kepada pihak-pihak yang berhak menerimannya Zakat merupakan salah
satu rukun Islam yang menunjukkan betapa pentingnya peran zakat
dalam membentuk tatanan kehidupan sosial dan ekonomi umat. Secara
konseptual, zakat memiliki dua dimensi:

a. Dimensi Spiritual sebagai bentuk penyucian jiwa dari sifat kikir dan
cinta dunia yang berlebihan.

b. Dimensi Sosial sebagai instrumen distribusi ekonomi yang
mendorong keadilan, solidaritas, sosial, dan pengentasan
kemiskinan.

Zakat bukan hanya kewajiban ibadah secara ritual mendekatkan diri
kepada Allah tetapi juga memiliki fungsi sosial ekonomi untuk
mengurangi kesenjangan dan membantu kaum yang membutuhkan.
.(Chaerunnisa, Muchlis and Eliza, 2025)

2. Dasar Hukum Zakat Dalam Islam

Kewajiban zakat didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur’an, hadist Nabi, dan

jjama’ ulama

Zakat disepakati oleh seluruh ulama sebagai bagian inti dari syariat islam

yang tidak dapat ditinggalkan.( Adul Muiz,and Ia Hidarya, 2025)

a. Dasar Hukum berdasarkan dalil Al-Qur’an
Banyak ayat Al-Qur’an yan memerintahkan zakat, di antaranya:

1)  QS. At-Taubah :103

5 30 (8 8 lia () Bile (ha g U i 36 b 5k d800a gl 5 a1

22 | Ibadah dan Muamalah: Pedoman Lengkap Untuk Kehidupan Modern



Artinya:  “Ambillah  zakat dari harta mereka, guna
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka.  Sesungguhnya  doamu  itu  (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.”
2) OS. Al-Bagarah: 43
CRaSHl) g 13883055 58 30 ) 5 8 bl 1815
Artinya: "Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk"”
Ayat — ayat tersebut menegaskan bahwa zakat adalah kewajiban
yang tidak bisa ditawar, berdampingan dengan perintah shalat.
Dasar Hukum berdasarkan dalil Hadist
G a1 06 gl ) (o el (0 Dk 0 Al e (el e ol e
Raas a0 9 a0 Y G sale el e a0 () (05 el 4l 2 e
£ AR 8155 (Sima) a3y ecniil) 7a g S5 ol 5 sSZall old) 5 ol 505
aluas
Artinya: Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dia
berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Islam itu dibangun di atas lima dasar: persaksian (syahadat)
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah
subhanahu wa ta’ala dan Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji (ke Baitullah) dan
puasa di bulan Ramadhan.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) [
Diriwayatkan oleh Imam al Bukhari (8 dan 4514) dan Muslim
(16)](Nawawi)
Dasar Hukum berdasarkan Ijma’ Ulama
Para ulama sepakat ( ijma') bahwa zakat adalah kewajiban bagi
setiap muslim yang memenubhi syarat titik barang siapa mengingkari
kewajibannya maka ia dikategorikan keluar dari ajaran Islam
sedangkan yang tidak melaksanakannya dipandang sebagai pelaku
dosa besar.

Tujuan disyariatkannya Zakat

Zakat dalam Islam tidak hanya merupakan kewajiban ritual, tetapi

juga instrumen sosial yang memiliki dampak luas terhadap individu,

masyarakat, dan peradaban titik syariat menetapkan zakat dengan tujuan
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